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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa content creator telah  

mengalami berbagai pengalaman khususnya terkait tekanan untuk selalu menjadi 

yang pertama memposting konten terbaru dan mengikuti tren terkini. Dalam 

perspektif teori interaksi simbolik, penelitian ini menunjukkan bahwa simbol-

simbol sosial seperti "menjadi yang pertama", "up-to-date", dan "viral" telah 

menjadi sangat bermakna. Melalui interaksi dengan audiens dan sesama content 

creator, individu belajar untuk menghubungkan simbol-simbol tersebut dengan 

kesuksesan, popularitas, dan relevansi. Akibatnya, content creator merasa 

terdorong untuk terus menghasilkan konten yang memenuhi ekspektasi audiens dan 

menghindari stigma "tertinggal". Memiliki “panggung pertunjukkan” di media 

sosial yang digunakan untuk mempresentasikan dirinya, baik secara online (front 

stage) ataupun offline (back stage). Merasakan keinginan untuk selalu ingin lebih 

dari pencapaian sebelumnya. 

Engagement pun menjadi sangat berpengaruh dalam membantu mereka 

untuk selalu mengecek media sosialnya setiap saat dengan frekuensi yang cukup 

tinggi. Teori interaksi simbolik dapat membantu memahami pengalaman content 

creator dengan cara menjelaskan bagaimana makna dibentuk melalui interaksi 

sosial dan simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi. Dalam konteks 

content creator, mereka tidak hanya menciptakan konten untuk konsumsi audiens, 

tetapi juga berinteraksi dengan simbol-simbol yang ada di lingkungan media sosial.  
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi dan 

juga menjadi refrensi untuk menjadi bahan bacaan bagi siapapun yang ingin 

melakukan penelitian baik topik, fenomena, metode yang hampir sama. 

Penggunaan fenomenologi dalam penilitian ini juga untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan mengenai pengalaman yang telah dirasakan content creator dalam 

menjalani kehidupannya serta bagaimana cara mereka untuk bisa turut andil dalam 

menjalankan perannya di media sosial. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Dengan mengerjakan penelitian mengenai fenomena FoMO (Fear of 

Missing Out), yang saat ini banyak dirasakan oleh sebagian besar dari masyarakat 

sekiranya dapat menjadi pengingat untuk tidak terlalu terobsesi dan percaya 100% 

pada hal-hal yang ada di media sosial. Apalagi jika menggunakan media sosial 

secara berlebihan dapat berakibat FoMO ataupun sealu merasa kurang sehingga 

kurangnya bersyukur dengan pencapaian saat ini.  
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